MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB by Aminudin, Aminudin
Al-Munzir Vol. 7, No. 2, November 2014 Media Pembelajaran Bahasa Arab 
 
 
 
 
 
 
MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB 
 
Aminudin 
 
 
 
Abstrak: Media telah menunjukkan keunggulannya dalam 
membantu para pendidik atau pengajar dalam proses 
menyampaikan pesan pembelajaran serta lebih cepat dan 
mudah ditangkap oleh anak-anak didik. Media memiliki 
kekuatan-kekuatan yang positif dan sinergi yang mampu 
merubah tingkah laku mereka ke arah perubahan positif.  
Al-Fauzan menyebutkan berbagai peranan media 
pembelajaran yakni: untuk memperkaya pengalaman 
belajar peserta didik, ekonomis, meningkatkan perhatian 
peserta didik terhdap pelajaran, mengikutsertakan banyak 
panca indera dalam proses pembelajaran, meminimalisir 
perbedaan persepsi antar guru dan peserta didik, 
menambah kontribusi positif peserta didik dalam 
memperoleh pengalaman belajar, dan membantu 
menyelesaikan perbedaan pribadi antara peserta didik. 
Al-Fauzan mengklasifikasi media pembelajaran bahasa 
menjadi tiga jenis, yaitu: media perangkat/peralatan (al-
ajhizah), media materi pembelajaran (al-mawad al-
ta’limiyah al-ta’lumiya), dan kegiatan penunjang 
pembelajaran (al-nasyathath al-ta’lumiyah). 
 
Kata Kunci: Media, pembelajaran bahasa Arab. 
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Pendahuluan 
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, perlu diperhatikan 
berbagai faktor penunjang yang bisa mendukung keberhasilan program 
pendidikan. Salah satu faktor yang dominan dalam penunjang 
keberhasilan tujuan pendidikan adalah kesuksesan atau keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Untuk itu perlu sekali dalam proses 
pengajaran diciptakan suasana yang kondusif, agar siswa benar-benar 
tertarik dan ikut aktif dalam proses tersebut. Dalam kaitannya dengan 
usaha menciptakan suasana yang kondusif, media merupakan salah satu 
faktor yang turut menentukan keberhasilan pengajaran. Penggunaan 
media dalam pengajaran bahasa Arab bertitik tolak dari teori yang 
mengatakan bahwa totalitas persentase banyaknya ilmu pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang dimiliki oleh seorang terbanyak dan 
tertinggi melalui indra lihat dan pengalaman langsung melakukan 
sendiri, sedangkan selebihnya melalui indra dengar dan indra lainnya. 
Pada sisi lain, media pembelajaran merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran. Setiap kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas, hampir setiap pengajar 
menghendaki agar kegiatannya dapat mencapai hasil yang baik dalam 
arti indikator yang tertuang dalam Satuan Acara Perkuliahan (SAP) 
dapat tercapai. Secara umum, apabila kegiatan pembelajaran itu 
diselenggarakan secara formal di sekolah-sekolah, tidak lain semata-
mata dimaksudkan dalam rangka mengarahkan perubahan pada diri 
setiap siswa secara terencana, baik dalam aspek pengetahuan 
(knowledge), keterampilan (skill) maupun sikap (attitude). Interaksi 
yang terjadi selama proses pembelajaran tersebut dipengaruhi oleh 
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lingkungan, yang antara lain terdiri atas murid, guru, petugas 
perpustakaan sekolah, kepala sekolah, bahan atau materi pelajaran 
berupa: buku, modul, selebaran, majalah, rekaman video, audio, dan 
yang sejenisnya, dan berbagai sumber belajar dan fasilitas seperti: 
proyektor overhead, perekam pita audio, dan video, radio, televisi, 
komputer, perpustakaan, laboratorium, pusat sumber belajar, dan lain-
lain (Azhar Arsyad, 2007:1). 
Seiring dengan perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi) dewasa ini yang semakin maju, maka berbagai sumber 
belajar yang telah dikemukakan tersebut lambat laun akan tertinggal 
dan bahkan akan dianggap ketinggalan zaman. Dewasa ini fasilitas 
internet sudah bisa diakses di mana-mana, bahkan sampai di daerah 
pelosok-pelosok. Kemajuan teknologi tersebut, akan semakin medorong 
uapay-upaya pembaruan dalam memanfaatan hasil-hasil teknologi 
dalam proses pembelajaran. Celakanya, apabila guru sama sekali tidak 
memiliki skill dan kemampuan dalam memafaatkan teknologi, maka hal 
ini akan berimbas pada hasil pembelajaran. 
Oleh karena itu, hendaknya para guru dituntut agar memiliki 
kemampuan dalam menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh 
sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai 
dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Paling tidak guru dapat 
menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun sederhana 
dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai 
tujuan pengajaran yang diharapkan. Termasuk di dalamnya pemilihan 
alat-alat/media yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab secara 
khusus.  
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Bahasa Arab mempunyai banyak kelebihan dari bahsa lain, 
diantaranya jumlah abjadnya yang 28 huruf dengan makharijul huruf 
yang tidak ada dalam bahasa lain (Umi Machmudah, dkk: 2008: 7). 
Selain itu kita juga mengenal tentang i’rab dan perubahan kata yang 
terdapat dalam ilmu nahwu shorof. 
Dari kelebihan-kelebihan tersebut banyak di temukan kerumitan 
yang menjadikan kesulitan siswa dalam memahaminya. Untuk itu guru 
sangat berperan penting. Guru adalah orang yang sangat berpengaruh 
dalam pembelajaran. Tugas dari guru adalah mengantarkan siswa 
kepada tujuan yang dicapai (Azhar Arsyad, 2004: 75). Dalam hal ini 
yang dimaksud adalah mampu menguasai ilmu Bahasa Arab.  
Sebagaimana diketahui bahwa keberhasilan pembelajaran, 
terutama Bahasa Arab, banyak faktor yang mempengaruhinya, tidak 
hanya guru tetapi ada juga media pembelajaran dan metode pengajaran. 
Dalam pembelajaran Bahasa Arab, media pembelajaran juga berperan 
penting. Media adalah alalt yang digunakan untuk membawa atau 
menyampaikan sesuatu pesan dan gagasan kepada penerima, (Azhar 
Arsyad, 2004: 75). Sehingga perlu diketahui bagaimana media 
pengajaran yang harus diterapkan dan bagaimana pengaruhnya terhadap 
prestasi belajar siswa. 
Media pembelajaran berperan penting dalam pembelajaran. 
Karena, dengan menggunakan media pembelajaran akan memberikan 
motivasi belajar serta memberikan stimulus kemauan belajar. Seperti 
yang dikemukakan oleh Abdul Alim Ibrahim sebagai berikut: 
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 ﺪﻋﺎﺴﺗ ﺎﻬﻧإ ﺔﺳرﺪﻤﻟا ﻢﻬﻴﻟا ﺐﺒﺤﺗو ﻢﻬﻃﺎﺸﻧ دﺪﺠﺗو ﺬﻴﻣﻼﺘﻠﻟ روﺮﺴﻟا ﺐﻠﺠﺗ
ﺑ سرﺪﻟا ﺪﻴﺤﺗ ﺎﻬﻧا ﺬﻴﻣﻼﺘﻟا نﺎﻫذا ﻰﻓ ﻖﺋﺎﻘﺤﻟا ﺖﻴﺒﺜﺗ ﻰﻠﻋ ﻪﺒﻠﻄﺘﻳ ﺎﻤ
.ﻞﻤﻌﻟاو ﺔﻛﺮﺤﻟا ﻦﻣ ﺎﻬﻣاﺪﻤﻨﺘﺳا 
media pembelajaran bahasa Arab dapat membangkitkan rasa 
senang dan gembira siswa, dan memperbaharui semangat mereka, 
rasa suka hati mereka untuk kesekolah akan timbul, dapat 
memantapkan pengetahuan pada benak siswa dan dapat 
menghidupkan pelajaran karena pemakaian media membutuhkan 
gerak dan karya (Azhar Arsyad, 2004: 76). 
 
Penerapan media pembelajaran dalam pembelajaran Bahasa 
Arab memang sangat penting, karena Bahasa Arab mempunyai banyak 
kerumitan dan membutuhkan daya serap yang tinggi. Selain itu dapat 
menjadikan keefektifan dalam pembelajaran bahasa arab, sayangnya di 
zaman sekarang ini tidak banyak guru yang menggunakan media 
pembelajaran, salah satu di antaranya karena dalam penyediaan media 
membutuhkan biaya dan waktu yang cukup besar. Padahal guru dapat 
memanfaatkan sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk media 
pembelajaran tanpa harus mengeluarkan dan menyita banyak waktu.  
Dengan media pembelajaran akan mudah diserap oleh siswa 
tanpa harus melalui proses yang panjang yang dapat menjadikan 
kejenuhan siswa. Pada hakekatnya persentase banyaknya ilmu 
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dimiliki oleh seseorang 
terbanyak didapat melalui indra penglihatan dan pengalaman yang 
didapat sendiri, dan selebihnya dari indera pendengaran dan yang 
lainnya (Azhar Arsyad, 2004: 75).  
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Agar media pembelajaran dapat dimanfaatkan secara efektif dan 
efisien dalam mencapai tujuan harus mempersiapkan sebelum 
menggunakannya dan suasana ketenangan ketika menggunakannya. 
Selain itu media pemebelajaran yang diterapkan harus disesuaikan 
dengan kondisi siswa dan sesuai materi yang diajarkan. Dan media 
yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya satu 
jenis, karena hal ini dapat menjadikan kejenuhan siswa.  
Dengan demikan, dapat disimpulkan bahwa media merupakan 
bagian integral yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran demi 
mencapai tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di 
sekolah ada khususnya. 
 
Pengertian Media Pembelajaran bahasa Arab 
Media secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Menurut 
AECT (Association for Education and Communication), media adalah 
segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi, 
sedangkan menurut NEA (National Education Association), (AECT, 
NEA dalam Koyo, dkk, 1985: 42)  media adalah segala benda yang 
dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, dan dibicarakan 
beserta instrument yang digunakan untuk kegiatan tersebut. Kata media 
berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah’tengah’, 
perantara’ atau ‘ pengantar’.  
Disamping pengertian media yang telah dikemukakan 
sebelumnya, terdapat pula  pendapat dari para tokoh, akan tetapi 
menurut terminologi kata media berasal dari bahasa latin “medium” 
yangb artinya perantara, sedangkan dalam bahasa Arab, media berasal 
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dari kata ﻞـﺋﺎـﺳو artinya pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan (Abdul Hamid, dkk 2008: 168).  
Pembelajaran yaitu dari kata dasar belajar yang mendapat 
imbuhan pe-an yang menunjukkan proses (Djudju Sudjana. S, 2000: 6). 
Pembelajaran yaitu upaya pendidik untuk membantu peserta didik 
melakukan suatu kegiatan (belajar). 
Adapun penjabaran tokoh-tokoh tentang pengertian media 
pembelajaran antara lain: 
1. Menurut Berlach dan Ely mengemukakan bahwa media dalam 
proses pembelajaran cenderung diartikan  alat-alat grafis, fotografis 
atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun 
kembali informasi dan menyusun kembali informasi visual atau 
verbal. 
2. Menurut Heinich, dkk media pembelajaran adalah media-media yang 
membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan pembelajaran 
atu menandung maksud pembelajaran. 
3. Martin dan Briggs mengemukakan bahwa media pembelajaran 
mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan 
komunikasi dengan si-belajar. Hal ini bisa berupa perangkat keras 
dan perangkat lunak yang digunakan pada perangkat keras. 
4. Menurut H. Malik mengemukakan media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
(bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, 
pikiran dan perasaan si belajar dalam kegiatan belajar untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Abdul Hamid, dkk 2008: 
168-169). 
Bahasa Arab adalah bahasa yang dipakai bangsa-bangsa yang 
tinggi di sekitar sungai Tigris dan Furat, dataran Sinai dan Jazirah Arab 
yang masih digunakan sekarang ini (Umi Machmudah, dkk: 2008: 7). 
Pada aspek  lain, dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya 
di Indonesia, terdapat banyak permasalahan yang muncul di lapangan. 
Permasalahan tersebut antara lain bahasa Arab yang merupakan bahasa 
ketiga setelah bahasa ibu dan bahasa Indonesia sehinga banyak 
kesulitan yang dihadapi oleh pembelajar tersebut. Adapun berbagai 
kesulitan dimaksud adalah: 
1. Pengucapan beberapa bunyi/lafazh yang tidak sama dengan bahasa 
Indonesia, 
2. Tulisan huruf/kata/kalimat yang berbeda dengan bahasa yang 
dikuasai oleh pembelaja, 
3. Penyesuaian makna kata yang sangat beragam dalam bahasa Arab,  
4. Struktur kalimat yang berbeda dengan bahasa yang telah dikuasai 
oleh pembelajar dan lain-lain. 
Permasalahan-permasalahan tersebut akan sangat mengganggu 
proses pembelajaran, apabila tidak dikelola dan ditangani dengan baik 
oleh guru. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran perlu 
diupayakan cara dan teknik yang sesuai dengan  kondisi dan tingkat 
kemampuan pembelajar. Teknik atau strategi pembelajaran yang 
dipandang mudah dan efektif serta sesuai dengan kondisi pembelajar 
Indonesia adalah dengan model bermain. Melalui permainan anak akan 
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merasa senang untuk belajar, sehinga proses pembelajaran akan 
berlangsung efektif dan hal itu perlu adanya media. 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang terencana, 
terprogram dan bertujuan untuk mengantarkan pesan atau isi pelajaran 
sehingga dapat merangsang minat, pikiran, perhatian, perasaan, dan 
prilaku siswa dalam kegiatan belajar mengajar agar mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Jadi media pembelajaran bahasa 
Arab adalah media pembelajaran yang terencana, terprogram dan 
bertujuan agar pesan materi bahasa arab bisa dengan mudah dimengerti 
siswa dan mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab.  
 
Peranan Media dalam Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan wahana penyalur atau wadah 
pesan pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran memegang 
peranan strategis dalam proses kegiatan pembelajaran. Selain berperan 
menarik minat atau perhatian siswa, ia juga berperan menyampaikan 
pesan yang ingin disampaikan dalam setiap mata pelajaran. Untuk 
menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian siswa, maka 
dibutuhkan kreasi, inovasi dan variasi seorang guru dalam mendesain 
berbagai media pembelajaran sehingga  kegiatan pembelajaran tersebut 
dapat berlangsung dengan mengoptimalkan proses dan berorientasi 
pada prestasi atau hasil belajar. 
Terdapat berbagai teori yang berkaitan dengan pembelajaran. 
Menurut teori pembelajaran, bahwa belajar adalah perubahan perilaku 
yang terjadi melalui pengalaman. Subtansi teori ini bukanlah menyuruh 
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siswa untuk  menghafal, akan tetapi belajar memecahkan masalah, 
merumuskan hipotesis dan mengujinya. Pada akhirnya, melalui arahan 
dan bimbingan guru siswa dapat membuat kesimpulan. Strategi seperti 
ini lebih menuntut siswa lebih aktif, sedangkan guru hanya membantu  
mengarahkan. 
Jika menganalisa teori pembelajaran tersebut di atas, maka 
pembelajaran bahasa Arab sangat tepat apabila menerapkan teori 
tersebut. Dalam prakteknya, guru dalam hal ini membutuhkan media 
pembelajaran. Sebagaimana diketahui bahwa media pembelajaan adalah 
perantara sumber pesan yang berperan penting dalam proses 
pembelajaran. Dalam kaitan ini, media pembelajaran merupakan 
wahana informasi yang bertujuan terjadinya proses belajar pada siswa 
sehingga akan terjadi perubahan perilku, baik berupa kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap) maupun psikomotor (keterampilan). 
Pada era globalisasi sekarang ini banyak tersebar berbagai media 
yang menunjang pembelajaran di sekolah. Media siap pakai, canggih 
dan modern mungkin sudah  biasa digunakan di sekolah favorit. Bahkan 
saat ini para siswa sudah bisa memilikinya dan nampaknya mereka 
sudah ketergantungan dengan media tersebut. Tanpa media, mereka 
tidak bisa belajar secara maksimal. Apalagi sifat mereka cenderung 
serba ingin tahu terhadap hal-hal yang baru. Yang menjadi persoalan 
adalah bagaimana halnya siswa-siswa yang berada di daerah terpencil?  
Mampukah mereka memiliki media modern? Padahal mereka juga 
sama, serba ingin tahu. Jika kondisinya seperti ini, maka gurulah yang 
menentukan media yang tepat dan sesuai dengan situasi tempat siswa 
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belajar, walaupun media tersebut sederhana atau tidak modern. 
Subtansinya adalah tujuann pembelajaran tercapai. 
Berkaitan dengan peranan media pembelajaran, Al-Fauzan 
(2003) menyebutkan bahwa media pembelajaran mempunyai peranan 
yang sangat penting untuk meningkatkan efektifitas proses belajar 
sebagaimana berikut: 
1. Memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Beberapa studi 
tentang media pembelajaran menunjukkan bahwa media memainkan 
peran  yang sangat penting dalam memperkaya pengalaman belajar  
karena peserta didik menyaksikan dan merasakan secara langsung  
tema pembahasan yang dibicarakan di kelas serta dapat 
mempermudah dalam memahaminya karena disampaikan dengan 
cara yang menarik melalui media tertentu. 
2. Ekonomis. Yang dimaksud ekonomis di sini adalah bahwa proses 
belajar mengajar dengan menggunakan media akan dapat 
menyampaikan risalah pembelajaran secara efektif dalam waktu 
yang relatif cepat dibandingkan dengan tanpa menggunakan media, 
pada saat yang sama tenaga dibutuhkan untuk menyampaikan atau 
menjelaskan pelajaran relatif lebih sedikit juga. 
3. Meningkatkan perhatian peserta didik terhdap pelajaran. Melalaui 
media pembelajaran, materi pelajaran yang disampaikan oleh guru 
akan lebih jelas, karena media mendekatkannya kepada kenyataan 
yang dapat dirasakan secara langsung. 
4. Membuat peserta didik lebih siap belajar. Dengan menggunakan 
media pembelajaran, peserta didik mendapatkan pengalaman secara 
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langsung, situasi pembelajaran lebih efektif dan membuahkan hasil 
yang lebih baik. 
5. Mengikutsertakan banyak panca indera dalam proses pembelajaran. 
Semakin banyak anggota panca indera yang ikut serta dalam proses 
belajar, maka hasil peserta didik diharapkan bertahan lebih lama 
sehingga kualitas belajarnya menjadi lebih baik. 
6. Meminimalisir perbedaan persepsi antar guru dan peserta didik. 
Khususnya dalam pembelajaran bahasa, sering terjadi perbedaan persepsi 
dalam memaknai sesuatu, misalnya lafadz yang tidak dikenal oleh 
peserta didik, untuk mengurangi perbedaan persepsi dan medekatkan 
pemahaman antara guru dan peserta didik, maka penggunaaan media 
pembelajaran menjadi sangat penting, karena media dapat merubah 
sesuatu yang abstrak menjadi sesuatu yang dapat diindera. 
7. Menambah kontribusi positif peserta didik dalam memperoleh 
pengalaman belajar. Hal ini karena media pembelajaran dapat 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berpikir dan 
menganalisa sampai pada menemukan kesimpulan dan solusi dari 
suatu permasalahan. 
8. Membantu menyelesaikan perbedaan pribadi antara peserta didik. 
Masing-masing peserta didik dalam sebuah kelas memiliki 
kemapuan yang tidak sama, keragaman ini kadang-kadang dapat 
memunculkan persoalan tersendiri dalam proses belajar mengajar, 
misalnya masih ada peserta didik yang belum bisa menerima 
pelajaran sementara sebagian yang lain merasa sudah paham dan 
tentunya membosankan jika diulang-ulang terus, (Abdul Hamid, 
2008: 171-174). 
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Jenis Media Pembelajaran Bahasa 
Secara umum media pembelajaran bahasa dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga jenis (Al-Fauzan, dkk. 2003), yaitu; (1) media 
perangkat/peralatan (al-ajhizah), (2) media materi pembelajaran (al-
mawad al-ta’limiyah al-ta’lumiya), dan (3) kegiatan penunjang 
pembelajaran (al-nasyathath al-ta’lumiyah), (Abdul Hamid, 2008: 174) 
Media jenis perangkat/peralatan (al-ajhizah) dibagi menjadi dua 
kategori, yakni: 
1. Perangkat teknis yang meliputi; a) Perangkat dengar  (al ajhizah al 
sam’iyah) seperti radio, tape recorder, CD dan laboratorium bahasa 
sederhana, b) Perangkat pandang (al-ajhizah al-bashariyah) seperti 
alat untuk menampilkan gambar, alat peraga, proyektor untuk 
menampilkan transparan dan lain-lain, dan c) Perangkat dengar 
pandang (al-ajhizah al-sam’iyah al-bashariyah) seperti televisi, 
video, LCD dan lai-lain. 
2. Perangkat elektronik, seperti komputer. 
 
Sedangkan media jenis materi pembelajaran (al-mawad al-
ta’limiyah al ta’allumiyah) dibagi menjadi tiga kategori. 
1. Media materi cetak (mawad mathbu’ah), seperti buku-buku, gambar, 
peta, leflet, transparan, kartu dan simbol. 
2. Media materi pandang-dengar tidak bergerak (mawad sam’iyyah 
bashariyah tsabitah), seperti film yang tidak bergerak dan 
sejenisnya, 
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3. Media materi pandang-dengar bergerak (mawad sam’iyyah 
bashariyah mutaharrikah), seperti film-film, kaset-kaset video dan 
VCD. 
Adapun media jenis kegiatan penunjang pembelajaran (al 
nasyathath al ta’limiyah) seperti, kegiatan rihlah dan kunjungan 
(ziyarah), pameran, sandiwara (masrahiyah), perlombaan (musabaqah), 
camping bahasa (mukhayam lughawi), jalan sehat dan lain-lain. 
Sementara ditinjau dari segi penggunaan media dikaitkan dengan indera 
yang digunakan manusia untuk memperoleh pengetahuan, media 
diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu; media pandang (visual 
/bashariyah), media dengar (audio/sam’iyyah) dan media dengar-
pandang (audio-visual/sam’iyyah-bashariyah). 
Adapun penjelasan dari berbagai jenis media pembelajaran 
sebagai berikut: 
 
1. Media Bashariyah (Media pandang-visual) 
Media pandang (bashariyah/visual) dapat berupa alat peraga, 
yaitu; benda-benda alamiah, orang dan kejadian; tiruan benda-benda 
alamiah, orang dan kejadian; dan gambar benda-benda alamiah, orang 
dan kejadian. 
 
2. Media Sam’iyyah (Dengar/audio) 
Media dengar (sam’iyyah/audio) yang dapat digunakan untuk 
pengajaran bahasa antara lain radio, tape recorder, dan laboratorium 
bahasa (yang sederhana). 
 
3. Media Sam’iyyah-Bashariyah (Dengar-pandang/Audio-Visual) 
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Media pembelajaran bahasa yang paling lengkap adalah media 
dengar pandang (sam’iyyah-bashariyah/audio visual), karena dengan 
media ini terjadi proses saling membantu antara indera dengar dan 
indera pandang. Yang termasuk jenis media ini asalah televisi, VCD, 
computer dan laboratorium Bahasa yang mutakhir. 
 
Penutup 
Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan: 
1. Media pembelajaran adalah salah satu faktor yang amat menentukan 
dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran di kelas serta 
tercapainya tujuan pendidikan 
2. Media pembelajaran adalah pengganti guru dalam mengantar siswa 
agar mudah memahami materi pembelajaran yang disajikan. 
3. Media pembelajaran bahasa Arab adalah seperangkat alat 
pembelajaran yang disiapkan guru menjelaskan pesan yang relevan 
dengan materi pembelajaran serta alat menarik perhatian dan minat 
belajar siswa terhadap materi bahasa Arab. 
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